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3. My best friends: Etik, Julia, Ning, Riha, Diah, Inggil, dan Ayuk, maaf ya 
kalau aku banyak punya salah! makasih buat persahabatan ini, dan masa-
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7. Almamater tercinta Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
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A. Latar Belakang 
  Salah satu unsur penting dalam proses belajar dan mengajar di perguruan 
tinggi adalah perpustakaan, bahkan sering disebut-sebut perpustakaan sebagai 
jantungnya universitas. Perumpamaan tersebut menggambarkan betapa pentingnya 
keberadaan perpustakaan di dunia pendidikan yang tidak bisa diabaikan begitu saja. 
Keberadaan perpustakaan di perguruan tinggi tidak semata-mata hanya pemenuhan 
yang diatur oleh pemerintah, tetapi karena sangat diperlukan oleh segenap aktivitas 
akademika, tanpa adanya perpustakaan maka proses belajar mengajar di perguruan 
tinggi tidak dapat berjalan dengan baik. Dengan demikian tugas utama perpustakaan 
perguruan tinggi adalah membantu dalam arti melayani dan memenuhi kebutuhan  
segenap sivitas akademika untuk memperoleh sumber informasi.   
 Ditinjau dari kebutuhan pengguna terutama kebutuhan mahasiswa dan dosen 
perguruan tinggi sangat beragam, sehingga koleksi yang ada harus disesuaikan 
dengan kebutuhan fakultas, jurusan, program studi, serta mata kuliah yang ada. 
Koleksi ini dapat berbentuk buku, jurnal, tugas akhir mahasiswa (skripsi, tesis, 
desertasi), dan lain-lain. Hal ini untuk mendukung tugas dan fungsi perpustakaan 
yang salah satunya yaitu melaksanakan pemilihan bahan pustaka yang sesuai dengan 
kebutuhan para pemakai perpustakaan yaitu mahasiswa atau pengajar serta pihak lain 
yang membutuhkan informasi. (Sulistyo-Basuki, 1994: 67). Disamping adanya 
koleksi yang memadai, perpustakaan juga diharapkan dapat menyediakan layanan-
layanan yang relevan atau sesuai dengan kebutuhan pengguna terhadap informasi 
yang mereka cari.  
1 
 Dalam menunjang kebutuhan pengguna akan informasi, UPT Perpustakaan 
UPN “Veteran” Yogyakarta menyediakan suatu layanan outlet yaitu layanan yang 
terbentuk atas kerjasama UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta dengan 
badan atau organisasi lain dalam pengadaaan koleksinya. Salah satu jenis koleksi 
bahan pustaka yang disediakan dalam layanan outlet ini adalah koleksi peta. Maka 
layanan ini diberi nama outlet peta. Layanan outlet peta di UPT Perpustakaan UPN 
“Veteran” Yogyakarta ini merupakan suatu bentuk pengembangan layanan 
perpustakaan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pengguna khususnya 
mahasiswa dan dosen dari prodi yang menggunakan peta sebagai bagian dari 
aktivitas perkuliahan, seperti Fakultas Teknologi Mineral (FTM), Fakultas Pertanian 
(FP) maupun Magister Teknik Pertambangan (MTA), dan Magister Teknik Geologi 
(MTG) serta pengunjung dari luar yang membutuhkan informasi khususnya tentang 
peta. Layanan ini berbeda dengan layanan perpustakaan yang ada pada umumnya 
yang biasanya menyediakan suatu layanan peminjaman koleksi, untuk layanan outlet 
ini merupakan suatu layanan penjualan.  
 UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta adalah salah satu dari  
perpustakaan perguruan tinggi yang telah menyediakan layanan outlet peta. Layanan 
outlet peta ini terbentuk atas kerjasama UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta dengan Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal) 
dan Pusat Survai Geologi (PSG) dalam pengadaan koleksi peta. Layanan outlet peta 
dari Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal) yang ada di 
UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta merupakan layanan outlet peta ke 
tiga di Yogyakarta. Pertama berada di Universitas Gajah Mada (UGM) Yogyakarta 
dan yang kedua berada di Bappeda Provinsi DIY. Universitas atau perguruan tinggi 
lain yang telah menerapkan layanan outlet peta Bakosurtanal antara lain IPB Bogor,  
Universitas Indonesia (UI), ITN Malang, UNESS Semarang, UNS Surakarta di 
program studi pendidikan geografi FKIP, UNHAS Makassar, UNHALU Kendari, 
UNSRI Palembang, Universitas Udayana, UNSRAT Manado, UNILAM 
Banjarmasin, dan ITS Surabaya. Selain di perguruan tinggi layanan outlet peta 
Bakosurtanal  juga ada di Bappeda diantaranya Bappeda Provinsi DIY, Bapedda 
Provinsi Riau, Bappeda Provinsi Sumatera Barat, Bappeda Provinsi Jawa Tengah, 
Bappeda Provinsi Sulawesi Tenggara, Bappeda NTB, Bappeda Provinsi Kalimantan 
Barat, Bappeda Provinsi Sulawesi Selatan, dan Bappeda Sulawesi Tengah. Serta satu 
lagi tempat yang telah menyediakan layanan outlet peta Bakosurtanal adalah Mega 
Glodok Kemayoran (MGK) Jakarta. Untuk layanan outlet peta dari Pusat Survei 
Geologi (PSG), UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta merupakan 
perpustakaan perguruan tinggi pertama di Indonesia yang menyediakan layanan 
outlet peta dari Pusat Survei Geologi. Ini merupakan suatu keunggulan bagi UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta karena menjadi satu-satunya perpustakaan 
perguruan tinggi di Indonesia yang menyediakan layanan outlet peta dari Pusat 
Survei Geologi (PSG). 
 Berdasarkan gambaran di atas maka penulis tertarik untuk membahas tentang 
“LAYANAN OUTLET PETA DI UPT PERPUSTAKAAN UPN “VETERAN” 
YOGYAKARTA” sebagai pokok bahasan dalam tugas akhir ini. 
 
B. Tujuan  
 Tujuan dilaksanakan praktek kerja lapangan (PKL) adalah: 
1. Untuk menerapkan teori yang diperoleh dari proses belajar di perkuliahan 
dengan praktek langsung di lapangan. 
2. Menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan di bidang perpustakaan. 
3. Setelah menempuh praktek kerja lapangan bisa membandingkan antara teori 
selama belajar dengan kenyataan yang ada di lapangan.  
4. Mendapatkan pengalaman kerja khususnya dalam bidang perpustakaan 
setelah menempuh praktek kerja lapangan. 
5. Mengetahui pengadaan dan pengelolaan koleksi outlet peta di UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta.  
6. Mengetahui pelayanan outlet peta di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta. 
7. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pelayanan outlet peta di 
UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta dan bagaimana mengatasinya. 
 
C. Pelaksanaan 
 Praktek kerja lapangan (PKL) dilaksanakan di UPT Perpustakaan UPN 
“Veteran” Yogyakarta. Praktek kerja lapangan (PKL) dilaksanakan  mulai  tanggal 
16 Februari 2009 sampai dengan tanggal 27 Maret 2009. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode yang penulis gunakan dalam tugas akhir ini adalah: 
1. Metode Pengumpulan data 
a. Observasi  
   Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data di mana 
peneliti atau kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang 
mereka saksikan selama penelitian. (W. Gulo, 2002: 116). Observasi ini 
digunakan untuk mengambil data secara langsung untuk memperoleh 
gambaran mengenai kegiatan layanan outlet peta yang ada di UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta. Dalam hal ini penulis 
melakukan pengamatan langsung ke lokasi UPT Perpustakaan UPN 
“Veteran” Yogyakarta. 
b. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 
menggunakan catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa 
pada waktu yang lalu. (W.Gulo, 2002: 123). Dokumentasi dilakukan 
untuk mengumpulkan data-data tertulis mengenai layanan Outlet Peta 
yang ada di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta. Dalam hal ini 
penulis melakukan pengambilan data-data tertulis atau dokumen yang 
berkaitan dengan layanan Outlet Peta di UPT Perpustakaan UPN 
“Veteran” Yogyakarta. 
c. Penelitian Bibliografis (Studi Kepustakaan) 
 Penelitian terapan dengan Metode Historis berbentuk studi 
bibliografis (kepustakaan), dilakukan dengan mempelajari berbagai karya 
tulis, seperti buku-buku, jurnal, ensiklopedia, majalah, surat kabar dan 
lain-lain terbitan masa lalu, untuk merangkai saran-saran tindakan dalam 
mengatasi suatu masalah, yang terjadi pada masa sekarang di lingkungan 
tertentu. (Hadari Nawawi dan Mimi Martini, 1993: 222). Dalam hal ini 
penulis menggunakan buku-buku yang berkaitan dengan objek materi 
pembahasan yang penulis bahas sebagai bahan acuan atau rujukan. 
2. Metode Pengolahan Data 
  Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. 
Metode deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan objek penelitian apa 
adanya secara proporsional, yaitu sebuah prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan dan menuliskan keadaan objek penelitian 
pada saat itu.  
 
E. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah penulis gunakan untuk pembatasan permasalahan sehingga 
menjadi kerangka dalam mengungkapkan persoalan. Adapun rumusan masalah yang 
akan penulis bahas adalah 
1. Bagaimana pengadaan dan pengelolaan koleksi outlet peta di UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta? 
2. Bagaimana pelayanan outlet peta di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta? 
3. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dan bagaimana mengatasinya di UPT  
















A.  Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1.  Pengertian 
 Perpustakaan merupakan unsur penting dalam suatu lembaga, tidak 
terkecuali bagi suatu perguruan tinggi yang merupakan lembaga pendidikan. 
Keberadaan perpustakaan perguruan tinggi mempunyai peranan yang penting 
dalam menunjang kegiatan belajar mengajar di perguruan tinggi. Pengertian 
perpustakaan perguruan tinggi adalah: 
a. Perpustakaan perguruan tinggi (PT) merupakan unit pelaksana teknis (UPT) 
perguruan tinggi yang bersama-sama dengan unit lain turut melaksanakan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi dengan cara memilih, menghimpun, mengolah, 
merawat, dan melayankan sumber informasi kepada lembaga induknya pada 
khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya. (Syihabuddin Qalyubi 
dkk, 2003: 10). 
b. “Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan 
tinggi, yang bersama-sama dengan unsur penunjang lainnya, berperan serta 
dalam melaksanakan tercapainya visi dan misi perguruan tingginya”. 
(Departemen Pendidikan Nasional RI, 2005: 3). 
c. “Pada hakikatnya perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu unit kerja yang 
merupakan bagian integral dari suatu lembaga induknya, yang bersama-sama 
dengan unit lainnya tetapi dalam peranan yang berbeda, bertugas membantu 
perguruan tinggi yang bersangkutan dalam melaksanakan tri dharmanya”. 
(Noerhayati Soedibyo, 1987: 1). 
 Dari ketiga pengertian perpustakaan perguruan tinggi diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu unsur penunjang 
perguruan tinggi yang merupakan unit pelaksana teknis (UPT) perguruan tinggi 
 
yang bersama-sama dengan unit lain turut melaksanakan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
2. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 Setiap unit kerja dalam suatu lembaga mempunyai fungsinya masing-
masing dalam menunjang tercapainya visi dan misi lembaga tersebut. 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu unit kerja dari suatu 
lembaga pendidikan perguruan tinggi yang juga memiliki fungsi-fungsi dalam 
menunjang tercapainya visi dan misi perguruan tinggi yang menaunginya. 
Perpustakaan perguruan tinggi memiliki berbagai fungsi (Departemen Pendidikan 
Nasional RI, 2005: 3-4) sebagai berikut: 
a. Fungsi Edukasi 
 Perpustakaan merupakan sumber belajar para sivitas akademika, oleh karena 
itu koleksi yang disediakan adalah koleksi yang mendukung pencapaian 
tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan pembelajaran setiap program 
studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar dan materi pendukung 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 
b. Fungsi Informasi 
“Perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah diakses oleh 
pemakai lain pengguna informasi”. 
c. Fungsi Riset 
 Perpustakaan mempersiapkan bahan-bahan primer dan sekunder yang paling 
mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pengkajian ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. Koleksi pendukung penelitian di 
perpustakaan peguruan tinggi mutlak dimiliki, karena tugas perguruan tinggi 
adalah menghasilkan karya-karya penelitian yang dapat diaplikasikan untuk 
kepentingan pembangunan masyarakat dalam berbagai bidang. 
 
d. Fungsi Rekreasi  
“Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna untuk 
membangun dan mengembangkan kreativitas, minat dan daya inovasi 
pengguna perpustakaan”. 
e. Fungsi Publikasi  
“Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi karya yang 
dihasilkan oleh warga perguruan tingginya yakni sivitas akademik dan staf 
non-akademik”. 
f. Fungsi Deposit 
“Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan pengetahuan 
yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya”. 
g. Fungsi Interpretasi  
“Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan memberikan nilai 
tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya untuk 
membantu pengguna dalam melakukan dharmanya”.  
 3.  Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 Penentuan tujuan merupakan salah satu unsur penting dalam melakukan 
suatu kegiatan atau dalam suatu unit kerja. Dengan adanya tujuan, kegiatan yang 
akan kita laksanakan menjadi lebih terarah. Perpustakaan perguruan tinggi 
merupakan salah satu unit kerja perguruan tinggi yang memiliki tujuan-tujuan 
tertentu yang menjadi landasan dalam pelaksanaan kegiatan di perpustakaan. 
Secara umum tujuan perpustakaan perguruan tinggi (Sulistyo-Basuki, 1993: 52) 
adalah: 
Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya 
staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup pula tenaga 
administrasi perguruan tinggi. 
Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat 
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke 
mahasiswa program pasca sarjana dan pengajar. 
Menyediakan ruang belajar untuk pemakai perpustakaan. 
Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 
pemakai. 
Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal.  
 B.  Pengadaan Bahan Pustaka 
1.  Pengertian  
 Pengadaan bahan pustaka merupakan bagian dari tugas perpustakaan untuk 
mengadakan dan mengembangkan koleksi bahan pustaka di perpustakaan yang 
ditujukan  untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Pengadaan bahan 
pustaka penting dilakukan untuk lebih memberikan kelengkapan dan 
memadainya koleksi yang dimiliki perpustakaan untuk memberikan kepuasan 
dalam pelayanan. Pengadaan bahan pustaka dapat dilakukan dengan berbagai 
cara diantaranya melalui pembelian, tukar-menukar, hadiah, dan kerjasama.  
a. Pengadaan merupakan konsep yang mengacu pada prosedur sesudah 
kegiatan pemilihan untuk memperoleh dokumen, yang digunakan untuk 
mengembangkan dan membina koleksi atau himpunan dokumen yang 
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan informasi serta mencapai sasaran 
unit informasi. (Sulistyo-Basuki, 1991: 27). 
 
b. “Pengadaan bahan pustaka merupakan salah satu bidang perpustakaan yang 
mempunyai tugas mengadakan dan mengembangkan semua jenis koleksi 
bahan pustaka”. (http://pustaka.ut.ac.id). 
 Dari kedua pengertian pengadaan bahan pustaka di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengadaan bahan pustaka adalah rangkaian kegiatan yang merupakan 
salah satu bidang perpustakaan yang mempunyai tugas mengadakan dan 
mengembangkan semua jenis koleksi bahan pustaka baik dalam bentuk buku 
maupun non buku dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi 
pengguna.  
2. Jenis-jenis Bahan Pustaka 
 Salah satu unsur penting dalam suatu perpustakaan adalah koleksi bahan 
pustaka. Dengan koleksi yang lengkap dan memadai, maka pengunjung akan 
merasa puas mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Dengan adanya 
perkembangan teknologi dalam media informasi, jenis-jenis bahan pustaka di 
perpustakaan menjadi beragam. Adapun jenis bahan pustaka yang tercakup 
dalam koleksi perpustakaan (Yuyu Yulia, 2006: 1.3-1.5) yaitu: 
a. Karya Cetak 
 Karya cetak adalah hasil pikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk 
cetak, seperti: 
1) Buku 
     Bahan pustaka yang merupakan satu kesatuan yang utuh dan yang paling 
umum terdapat dalam koleksi perpustakaan. Berdasarkan standar dari 
Unesco tebal buku paling sedikit 49 halaman tidak termasuk kulit maupun 
jaket buku. Diantaranya buku fiksi, buku teks, dan buku rujukan. 
 
2) Terbitan berseri 
Bahan pustaka yang direncanakan untuk diterbitkan terus dengan jangka 
waktu terbit tertentu. Yang termasuk dalam bahan pustaka ini adalah 
harian (surat kabar), majalah (mingguan, bulanan, dan lainnya), laporan 
yang terbit dengan jangka waktu tertentu, seperti laporan tahunan, 
triwulanan, dan sebagainya. 
 
b. Karya Noncetak 
 Karya noncetak adalah hasil pikiran manusia yang dituangkan tidak 
dalam bentuk cetak seperti buku atau majalah, melainkan dalam bentuk lain 
seperti rekaman suara, rekaman video, rekaman gambar, dan sebagainya. Istilah 
lain yang dipakai untuk bahan pustaka ini adalah bahan nonbuku, atau bahan 
pandang dengar. Yang termasuk dalam jenis bahan pustaka ini adalah: 
1) Rekaman suara, yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan piringan 
hitam. 
2) Gambar hidup dan rekaman video. Yang termasuk dalam bentuk ini 
adalah film dan kaset video. 
3) Bahan grafika. Ada dua tipe bahan grafika yaitu bahan pustaka yang 
dapat dilihat langsung (misalnya lukisan, bagan, foto, gambar teknik dan 
sebagainya) dan yang harus dilihat dengan bantuan alat (misalnya slide, 
transparansi, dan filmstrip). 
4) Bahan kartografi. Yang termasuk ke dalam jenis ini adalah peta, atlas, 
bola dunia, foto udara, dan sebagainya. 
 
c. Bentuk Mikro 
 “Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan 
semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan tidak dapat dibaca 
dengan mata biasa melainkan harus memakai alat yang dinamakan 
microreader”. 
d. Karya dalam Bentuk Elektronik 
 “Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi dapat dituangkan 
ke dalam media elektronik seperti pita magnetis dan cakram atau disk. Untuk 
membacanya diperlukan perangkat keras seperti komputer, CD-ROM player, 
dan sebagainya”. 
3. Pengadaan Bahan Kartografi Jenis Peta 
 Bahan kartografi merupakan bagian dari jenis bahan pustaka nonbuku. 
Dalam penyediaan atau pengadaan bahan kartografi juga harus dipertimbangkan 
secara mendalam dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Pengadaan bahan 
pustaka nonbuku untuk bahan kartografi jenis peta  sebagai koleksi perpustakaan, 
maka seperti bahan pustaka lainnya, harus dilakukan seleksi terlebih dahulu 
dengan menggunakan alat bantu seleksi. Berikut kriteria seleksi yang harus 
dipertimbangkan, alat bantu seleksi, serta proses pengadaan (pemesanan) bahan 
pustaka non buku untuk bahan kartografi jenis peta (Yuyu Yulia, 2006: 4.15-
4.17):   
a. Kriteria Seleksi  
Dalam memilih bahan nonbuku prosesnya sama, bahwa kita harus 
meninjau terlebih dahulu isi intelektual, fisik serta harganya, seperti 
dalam seleksi buku ataupun terbitan berseri. Bahan nonbuku pada 
umumnya mahal harganya, serta rumit dalam penanganannya. Oleh 
karena itu diperlukan perlakuan khusus mulai dari pemilihan, 
pengadaan, pemakaian serta pemeliharaannya. Ada beberapa kriteria 







1. Kualitas Isi 
“Bahan nonbuku yang dibeli harus menyajikan gagasan dan informasi 
secara akurat dan sistematis dengan cara penyampaian yang cocok 
untuk media, bidang subyek, dan pengguna, serta diprioritaskan pada 
bahan yang tidak cepat out-of-date”. 
2. Kualitas Teknis 
“Kualitas teknis bahan yang dibeli harus memenuhi standar 
internasional. Rekaman suara harus jernih, bebas gangguan, dan format-
format visual harus diperhatikan apakah akan memilih berwarna atau 
hitam putih”. 
3. Kualitas Fisik 
Kualitas fisik penting untuk diperhatikan, dianjurkan untuk 
memilih bahan yang baik. Sebagai contoh untuk film harus 
direkam pada bahan yang tidak mudah rusak, dan untuk pita 
rekaman tidak mudah putus atau melar. Pedoman tercetak yang 
menyertai bahan nonbuku harus jelas dan dicetak dalam kertas 
berkualitas. 
 
 Selain kriteria umum di atas ada beberapa kriteria khusus untuk 
beberapa jenis bahan pustaka yang salah satunya adalah bahan 
kartografi. Untuk bahan ini selain kategori umum diatas, peta harus 
dapat memberikan informasi yang cukup banyak. Tanda-tanda yang 
dipakai sebaiknya standar, serta skala yang digunakan harus cocok 
dengan kebutuhan perpustakaan. 
 
b. Alat Bantu Seleksi 
“Alat bantu seleksi yang akan digunakan perlu dievaluasi terlebih dahulu, 
mana yang baik dan cocok untuk perpustakaan tersebut. Jika sangat berguna 
untuk alat seleksi, maka sebaiknya perpustakaan melanggan sarana 
bibliografi tersebut. Untuk peta, alat bantu seleksi yang dapat digunakan” 
(Yuyu Yulia, 2006: 4.20-4.21) adalah: 
1) “International Map and Atlas in Print 2nd. Ed. New York, R.R. Bowler, 
1976. Mendaftar 8.000 peta dan atlas lebih dari 700 penerbit”. 
2) Katalog peta: Kalimantan, Sumatera, dan Jawa. Disusun oleh Sutrisno 
dan Paul Permadi. Jakarta, Perpustakaan Nasional, 1985. 
 Mendaftar 169 buah peta yang ada di Perpustakaan Nasional RI, 
meliputi berbagai jenis peta seperti peta topografi, peta penggunaan 
tanah, peta kemampuan tanah, peta penyediaan tanah, dan peta 
pengadaan tanah. Mencakup tiga kepulauan yaitu Kalimantan, 
Sumatera, dan Jawa. Skala 1:250.000 sampai 1:50.000. disusun 
berdasarkan abjad nama tempat atau daerah atau kelompok wilayah. 
Terdapat indeks nama kelompok wilayah. 
 
C. Pemesanan Bahan Kartografi Jenis Peta  
 Beberapa sistem pemesanan yang dipakai oleh perpustakaan khusus dan 
besar (Yuyu Yulia, 2006: 4.23) yaitu dengan cara: 
1.  Approval plan, yaitu suatu perjanjian antara perpustakaan dengan penyalur yang 
mengizinkan penyalur secara otomatis mengirim suatu copy bahan-bahan pustaka 
yang ia miliki dari subyek tertentu atau bahan pustaka khusus kepada 
perpustakaan. Perpustakaan diizinkan untuk mengevaluasi bahan pustaka tersebut 
dalam jangka waktu tertentu untuk dibeli, dan mengembalikan bahan pustaka 
yang tidak terpilih. 
2. Blanket order, dalam sistem pemesanan ini perpustakaan tidak berhak untuk 
mengembalikan bahan pustaka yang telah dikirim. Untuk sistem ini, potongan 
harga yang diberikan cukup besar. 
3. Standing order, merupakan salah satu sistem blanket order, di mana penyalur 
mengirimkan sejumlah bahan pustaka yang sangat terbatas kepada perpustakaan 
untuk dibeli. Sistem ini biasanya dikerjakan oleh penerbit tertentu yang 




 Sistem pemesanan untuk peta, tidak dilakukan dengan cara pengiriman 
secara otomatis seperti approval plan atau blanket order, tetapi pembelian biasa 
baik ke penerbit maupun distributor. Di Indonesia lembaga pemerintahan yang 
membuat peta adalah Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan (Bakosurtanal). 
(Yuyu Yulia, 2006: 4.25). 
 
D. Pengolahan Bahan Pustaka 
     "Pengolahan bahan pustaka ialah kegiatan mempersiapkan koleksi yang 
telah diperoleh, agar mudah dapat diatur di tempat-tempat atau pada rak 
penyimpanan sehingga memudahkan untuk dilayankan kepada pemakai 
perpustakaan”. (http://gober31.multiply.com). Pengolahan bahan pustaka dilakukan 
dengan sistem tertentu. Sistem yang digunakan diantaranya inventarisasi, 
katalogisasi, dan klasifikasi. Pengolahan bahan pustaka ini ditujukan untuk 
memudahkan pengguna dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Seberapa 
bagus dan selengkap apapun koleksi yang dimiliki perpustakaan, tanpa adanya 
pengolahan koleksi bahan pustaka yang baik maka koleksi itu tidak akan ada 
artinya. Pengguna akan mengalami banyak kendala dalam menemukan bahan 
pustaka yang dibutuhkan. Ini akan mengarah pada  ketidakpuasan pengguna 
terhadap pelayanan perpustakaan yang diberikan, dengan ketidakpuasan pengguna 
maka tingkat keinginan pengguna untuk datang ke perpustakaan akan rendah. 
   
E. Layanan Perpustakaan 
   Adanya gedung perpustakaan, koleksi yang memadai, serta fasilitas-fasilitas 
yang telah disediakan adalah beberapa unsur yang dimiliki perpustakaan. Unsur-
unsur itu akan memberikan manfaat bagi pengguna perpustakaan bila ada suatu 
layanan. Layanan perpustakaan merupakan bagian dari perpustakaan yang 
bertujuan membantu pengguna dalam mendapatkan informasi yang mereka 
butuhkan. Layanan ini berguna untuk lebih mengoptimalkan dalam pelayanan. 
Pengertian layanan perpustakaan adalah: 
   “Layanan perpustakaan adalah semua kegiatan yang ditujukan untuk 
menyiapkan segala sarana (fisik dan non fisik) bagi mempermudah perolehan 
informasi / bahan pustaka yang dibutuhkan pemakai perpustakaan. 
(http://aripudjiastono.blogspot.com). 
   Ada dua sistem layanan perpustakaan yang biasa diterapkan oleh 
perpustakaan dalam memberikan pelayanan kepada pengguna. Sistem layanan 
perpustakaan itu adalah: 
1) CLOSE ACCESS – “Sistem layanan tertutup. Pada cara ini calon 
peminjam tidak diperkenankan mengambil koleksi sendiri, tetapi harus 
diambilkan oleh petugas, setelah mereka mencari daftar koleksi yang 
diinginkan pada katalog. Oleh karena itu, fungsi katalog sangat dominan 
dalam sistem ini”. (Lasa HS, 1990: 27). 
2) OPEN ACCESS – Sistem pinjam terbuka yaitu cara peminjaman koleksi 
perpustakaan dengan memberi kesempatan kepada pengunjung untuk 
mengambil pustaka sendiri. Sistem ini memerlukan meja baca yang cukup 
dan dewasa ini telah banyak dianut oleh kebanyakan perpustakaan. (Lasa 
HS, 1990: 57). 
   Layanan perpustakaan ditujukan untuk kepentingan pembaca atau pengguna 
perpustakaan. Layanan pembaca yang diberikan perpustakaan (http://aripudjiastono
.blogspot.com) antara lain:   
1. Layanan Sirkulasi 
“Layanan sirkulasi adalah suatu kegiatan layanan peminjaman dan 
pengembalian koleksi yang mengatur peredaran bahan pustaka secara 
terorganisir melalui sistem, cara atau pencatatan yang sesuai dengan 
perpustakaan sekolah”. 
2. Layanan Referensi 
“Layanan referensi adalah kegiatan layanan yang berupa bantuan kepada 
pengguna/pemakai dalam menunjukkan sumber informasi secara 
langsung maupun tidak langsung melalui buku rujukan atau buku sumber 
lainnya dengan tepat dan cepat”. 
3. Layanan Bimbingan Pembaca 
“Layanan bimbingan pembaca artinya kegiatan memberikan bantuan 
bimbingan kepada pemakai dalam menunjukkan sumber informasi secara 
langsung maupun tidak langsung hal penggunaan dan pemanfaatan 
koleksi yang tersedia di perpustakaan”. 
   Selain layanan diatas, perpustakaan juga dapat menyediakan layanan lain 
yang ditujukan untuk memberikan kemudahan kepada pengguna dalam 
menemukan informasi yang dibutuhkan. Salah satunya yaitu silang layanan.  
   Silang layan perpustakaan menurut Sulistiyo Basuki bermakna pemberian 
jasa antara dua perpustakaan atau lebih. Jasa ini dapat berupa membantu 
penelusuran, pencarian materi perpustakaan, menyediakan fasilitas untuk 
anggota perpustakaan lain, dan pinjam antar perpustakaan. Secara singkat, 
silang layan diartikan sebagai kerjasama pemberian jasa perpustakaan dan 
informasi antara dua perpustakaan atau lebih. (http://digilib.brawijaya.ac.id). 
 
F. Layanan Outlet Peta 
   Layanan merupakan salah satu unsur yang penting dalam menunjang 
kelancaran suatu pelayangan informasi. Dengan adanya layanan, informasi akan 
lebih mudah diterima dan dipahami oleh pengguna. Begitu juga dengan 
perpustakaan, layanan sangat dibutuhkan dalam mempermudah dan mempelancar 
pelayangan informasi kepada pengguna. Dengan adanya layanan perpustakaan, 
pengguna akan memperoleh informasi yang dibutuhkan secara optimal. Jenis 
layanan pepustakaan yang diberikan harus berorientasi pada kebutuhan dan 
kepentingan pengguna. Perpustakaan juga perlu melakukan pengembangan layanan 
perpustakaan untuk lebih memberikan pemenuhan informasi kepada pengguna. 
Salah satu bentuk pengembangan layanan perpustakaan adalah layanan outlet. 
Pengertian dari layanan outlet yaitu: 
   Dalam Oxford English Dictionary (OED), Layanan adalah "suatu tindakan 
yang melayani, membantu, atau bermanfaat; untuk melakukan pemeliharaan 
kesejahteraan atau keuntungan yang lain; kondisi atau pekerjaan pada suatu 
pelayan publik;   ramah  atau bantuan profesional." (http://123helpme.com). 
   “Outlet adalah suatu toko atau organisasi yang menjual barang-barang dari 
suatu  produsen khusus atau pedagang besar”. 
(http://www.thefreedictionary.com). 
   Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa layanan outlet adalah suatu 
tindakan yang melayani, membantu, atau bermanfaat pada suatu pelayanan publik 
atau pengguna dalam mencari informasi yang dibutuhkan melalui suatu 
perpanjangan layanan dari organisasi tertentu yang berupa layanan penjualan. 
  Peta adalah gambaran sebagian permukaan bumi di atas bidang datar 
(kertas) dengan skala tertentu, misalnya 1:10.000, mustahil dapat 
menggambarkan seluruh obyek yang ada di permukaaan bumi, semakin 
besar skala semakin kecil area objek yang dapat digambarkan dan 
informasinya semakin detil, sebaliknya semakin kecil skala semakin luas 
banyak area / objek yang dapat digambarkan tetapi informasinya semakin 
kurang detil. (Bakosurtanal, 2005: 1). 
 
   Dari pengertian layanan outlet dan peta diatas dapat disimpulkan bahwa 
layanan outlet peta adalah tindakan yang melayani,membantu, pengguna dalam 
mencari informasi yang dibutuhkan khususnya tentang peta (gambaran sebagian 
permukaan bumi di atas bidang datar (kertas) dengan skala tertentu), layanan 
diadakan melalui suatu perpanjangan layanan dari organisasi yang memproduksi 




GAMBARAN UMUM UPT PERPUSTAKAAN 
UPN “VETERAN” YOGYAKARTA 
 
A. Sejarah UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta 
Sejarah UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta dimulai dari 
berdirinya APN “Veteran” Yogyakarta berdasarkan Surat Keputusan Menteri Urusan 
Veteran Republik Indonesia nomor: 139/KPTS/1958 pada 8 Oktober 1958. Setelah 
tiga tahun resmi berdiri, maka didirikan suatu perpustakaan untuk mendukung 
kelancaran kegiatan pendidikan dengan nama perpustakaan APN “Veteran” 
Yogyakarta yang berlokasi di kampus Ketandan Wetan No.22 Yogyakarta. 
Pada tahun 1965, berdasarkan keputusan bersama Menteri Urusan Veteran 
dan Mobilisasi serta Menteri Pendidikan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan Nomor 
140/KPTS/1965, APN “Veteran” ditingkatkan menjadi PTPN “Veteran” Yogyakarta. 
Sejalan dengan lembaga induknya, perpustakaan juga berubah namanya menjadi 
perpustakaan PTPN “Veteran” Yogyakarta, pada tahun 1976, perpustakaan pindah ke 
Jalan Babarsari No.02 Tambakbayan Yogyakarta. 
Pada tanggal 30 November 1977, berdasarkan Surat Keputusan 
Menhankam/Pangab Nomor SKEP 1555/XI/1977, PTPN “Veteran” Yogyakarta 
diubah menjadi UPN “Veteran” Yogyakarta. Demikian juga dengan perpustakaanya, 
berubah menjadi UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta. 
Sejak berdiri sampai sekarang UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta 
telah mengalami dua belas kali masa pergantian kepemimpinan, yaitu: 
 
 
1. Oemi S.   (1964 – 1969) 
2. Adiari Mulyani  (1969 – 1974) 
3. Sadjimin, B.A.  (1974 – 1979) 
4. Dra. Rahayuningsih  (1979 – 1981) 
5. Wahid Sudarsonohadi  (1981 – 1985) 
6. R. Sri Widodo, B.Sc.  (1985 – 1991) 
7. Drs. Soepomo   (1991 – 1994) 
8. Sadjimin, BA.   (Juli 1994 – September 1994) 
9. Kol. CZI. Sudrajad  (September 1994 – September 1995) 
10. Ir. Siti Hamidah, MP  (September 1995 – Agustus 1997) 
11. Dra. Yuharningsih, MP (Agustus 1997 – Februari 2000) 
12. Ratna Sufiatin, SH.M.Si (Februari 2000 sampai sekarang) 
     Sumber: Dokumen UPT Perpustakaan  UPN “Veteran” Yogyakarta.  
 Visi, Misi, dan Tujuan UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta 
1. Visi 
Visi UPT Perpustakaan UPN “Veteran Yogyakarta adalah menjadi pusat 
informasi IPTEK yang lengkap dan mampu bersaing di era globalisasi dalam 
rangka menunjang pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
2. Misi 
Misi UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
a. Mengembangkan koleksi secara terus menerus dan berlanjut. 
b. Mengembangkan jenis layanan perpustakaan sesuai dengan 
perkembangan yang terjadi di era globalisasi 
c. Mengembangkan kemampuan SDM dalam rangka meningkatkan mutu 
layanan kepada pemakai. 
d.  Memberikan layanan yang cepat, tepat dan akurat kepada semua 
pemakai melalui pengembangan automasi perpustakaan. 
e. Mengembangkan layanan informasi secara on-line dan terintegrasi. 
sehingga dapat di akses melalui fakultas atau program studi yang 
lokasinya jauh dari UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta. 
f.    Menjalin kerjasama dengan perpustakaan perguruan tinggi lainnya 
3. Tujuan 
Tujuan UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta adalah meningkatkan 
mutu layanan yang berorientasi kepada pemakai, melalui penyediaan 
berbagai sumber informasi ilmu pengetahuan dan teknologi dan layanan 
elektronik dengan pemanfaatan jaringan LAN (Local Area Network)  maupun  
jaringan internet sehingga dapat di akses dari berbagai tempat. 
 
B. Gedung dan Ruang Perpustakaan 
UPT Perpustakan “Veteran” Yogyakarta berlokasi di kampus terpadu UPN 
“Veteran” Yogyakarta, Jalan SWK 104 (Lingkar Utara) Condong Catur Yogyakarta 
dengan menempati gedung sendiri yang terletak disamping gedung rektorat. Gedung 
perpustakaan terdiri dari tiga lantai, tetapi perpustakaan hanya menempati lantai 1 
dan 2 saja dengan luas 1600 m2. Gedung perpustakaan ini letaknya sangat strategis , 
dapat dijangkau dengan mudah dari semua Fakultas di UPN “Veteran” Yogyakarta 
maupun dari luar daerah. 
Adapun ruangan  yang ada di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta, 
adalah sebagai berikut: 
1. Ruang Kepala UPT perpustakaan  
2. Ruang Tamu 
3. Ruang Tata Usaha 
4. Ruang Pengolahan 
5. Ruang Penelusuran  
6. Ruang Peta  
7. Ruang Gudang 
8. Ruang Pembuatan Kartu dan Bebas Pustaka 
9. Ruang Sirkulasi 
10. Ruang Lobby & Surat Kabar 
11. Ruang Foto Copy 
12. Ruang Majalah & Jurnal 
13. Ruang Hasil Penelitian 
14. Ruang Administrasi 
15. Ruang Referensi 
16. Ruang Baca Buku Cadangan 
17. Ruang Baca Hasil Penelitian, Skipsi, Tesis dan Disertasi  
18. Ruang Diskusi 
19. Kamar mandi 
20. Mushola 
Sumber: Dokumen UPT Perpustakaan  UPN “Veteran” Yogyakarta. 
 
C. Koleksi 
Koleksi yang dimiliki UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta 
mencakup berbagai bidang, koleksi berasal dari pembelian, hadiah. Sampai dengan  
tahun 2008 koleksi yang dimiliki adalah: 
 
Tabel 3.1 
 Jumlah Koleksi Tahun 2008 











































Sumber: Dokumen UPT Perpustakaan  UPN “Veteran” Yogyakarta. 
Koleksi yang dimiliki oleh UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta 
terbagi menjadi: 
1. Koleksi Umum  
Koleksi umum adalah koleksi yang berada diruangan sirkulasi dan ruang 
cadangan. Terdiri dari buku-buku teks seluruh cabang ilmu dari golongan 000-
999 dan dapat dipinjam. 
2. Koleksi Cadangan 
Koleksi cadangan yaitu koleksi buku yang merupakan exemplar pertama 
dari buku yang berada disirkulasi. Buku yang berada di ruang cadangan belum 
tentu ada disirkulasi. Koleksinya sama dengan koleksi yang ada di sirkulasi 
tetapi koleksi cadangan lebih lengkap dan setiap satu judul buku terdapat satu 
eksemplar (c.1). Koleksi buku cadangan hanya dapat dibaca ditempat dan hanya 
dipinjamkan dalam jangka waktu tertentu. 
3. Koleksi Referensi 
Koleksi referensi yaitu koleksi buku atau bahan pustaka lain yang biasanya 
ditempatkan secara khusus di bagian referensi, tidak untuk dipinjamkan, dan 
tidak untuk dibaca secara keseluruhan. Koleksi referensi di UPT Perpustakaan 
UPN “Veteran” Yogyakarta diantaranya: kamus, ensiklopedi, direktori, 
handbook, dan terbitan pemerintah.  
4. Koleksi Terbitan Berkala 
a. Surat kabar  
Surat kabar yang menjadi langganan UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta antara lain Warta Ekonomi, Bernas, Republika, Kedaulatan 
Rakyat, Kompas. 
b. Majalah   
Majalah yang ada di UPT Perpustakaan UPN Veteran Yogyakarta 
diantaranya: Petrolium Engineering, Bina Widya, Warta Pertamina, Forum, 
Gatra, Jendela Informasi, Elektro Indonesia, Trubus, Info Bisnis, Info 
Komputer, Agrifet, Info Kampus, Paradigma. 
c.  Buletin 
Koleksi yang dimiliki UPT Perpustakaan UPN ”Veteran” Yogyakarta 





Jurnal yang dimiliki UPT Perpustakaan UPN ”Veteran” Yogyakarta 
diantaranya: Indonesia Minning jurnal, Jurnal Teknologi Industri, Jurnal 
Geologi dan Sumber Daya Mineral, dan Jurnal Fakultas Ekonomi, 
5. Koleksi Karya Ilmiah  
Koleksi karya ilmiah yang dimiliki meliputi laporan penelitian dosen, 
skripsi, thesis, dan desertasi dalam bentuk tercetak. 
6. Koleksi Outlet Peta 
Koleksi peta di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta terdiri dari 
koleksi outlet peta dari Bakosurtanal dan koleksi outlet peta dari Pusat Survei 
Geologi (PSG). 
Tabel 3.2 
Jumlah Koleksi Outlet Peta Tahun 2008  
No. Jenis Koleksi Lembar/Buku 
1. Peta dan Atlas dari Bakosurtanal 10.806 
2. Peta dari Pusat Survei Geologi (PSG) 2.108 
Sumber: Dokumen UPT Perpustakaan  UPN “Veteran” Yogyakarta 
 
D. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi perpustakaan disusun oleh seorang atau beberapa staff 
pemimpin, tidak asal menyusun namun penyusunan harus berdasarkan persyaratan 
atau asas prinsip organisasi. Struktur perpustakaan akan menggambarkan struktur 
tata pembagian kerja dan struktur tata hubungan kerja diperpustakaan. 
UPT Perpustakan UPN “Veteran” Yogyakarta mempunyai dua macam struktur 
organisasi yaitu: 
1. Struktur Secara Makro    
  Susunan kepengurusun dalam struktur makro ini dibawah Rektor UPN 
“Veteran” Yogyakarta. Rektor dibantu oleh pembantu rektor, ketua lembaga dan 
dekan. UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta pengurusannya berada di 
bawah pembantu rektor. 
Bagan 3.1 













Sumber: Dokumen UPT Perpustakaan  UPN “Veteran” Yogyakarta 
2. Struktur Secara Mikro 
Susunan kepengurusan dalam struktur mikro ini berada di bawah ketua 
UPT perpustakaan UPN “Veteran”Yogyakarta, yang dibantu oleh kepala sub 
bagian tatausaha dan kepala sub bagian teknik serta kepala sub bagian pelayanan 
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Bagan 3.2 












Sumber: Dokumen UPT Perpustakaan  UPN “Veteran” Yogyakarta 
 
E. Sumber Daya Manusia  
Pegawai UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta memiliki latar 
belakang pendidikan yang berbeda-beda yaitu 7 orang lulusan SLTA, 2 orang lulusan 
DIII perpustakaan , 2 orang lulusan S1 dan 2 orang lulusan S2. 
Tabel 3.3  
Sumber Daya Manusia  
 UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta 
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Sumber: Dokumen UPT Perpustakaan  UPN “Veteran” Yogyakarta. 
UPT Perpustakaan UPN “Veteran Yogyakarta merupakan perpustakaan perguruan 
tinggi yang memberikan layanan kepada: 
1.   Mahasiswa UPN “Veteran” Yogyakarta, yang terdiri dari beberapa Fakultas 
yaitu: 
a. Fakultas Teknologi Mineral, dengan jurusan : 
1) Teknik Geologi 
2) Teknik Pertambangan 
3) Teknik Perminyakan  
4) Teknik Lingkungan  
5) Teknik Geofisika 
b. Fakultas Teknologi Industri, dengan jurusan: 
1) Teknik Kimia 
2) Teknik Industri 
3) Teknik Informatika 
c. Fakultas Pertanian dengan jurusan; 
1) Sosial Ekonomi Pertanian 
2) Ilmu Tanah Pertanian 
3) Pertanian Agronomi 
d. Fakultas Ekonomi dengan jurusan:  
1) Ekonomi Manajemen 
2) Ekonomi Pembangunan 
3) Ekonomi Akuntansi 
e. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, dengan jurusan: 
1) Hubungan Internasional 
2) Administrasi Negara 
3) Komunikasi Jurnalistik 
f. Pasca Sarjana, dengan jurusan: 
1) Magister Manajemen (MM) 
2) Magister Manajemen Agribisnis (MMA) 
3) Magister Teknik Pertambangan (MTA) 
4) Magister Teknik Geologi (MTG) 
5) Magister Ilmu Ekonomi (MIE) 
6) Magister Teknik Industri (MTI) 
2.   Dosen UPN “Veteran” Yogyakarta. 
3.  Staf Administrasi UPN “Veteran” Yogyakarta. 
4.  Pengunjung dari luar dengan syarat membuat kartu baca dengan biaya  
 Rp. 10.000,00. 
 
 
F. Sumber Dana 
Dana yang tersedia untuk UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta, 
berasal dari pusat yaitu Yayasan Kejuangan Panglima Besar Sudirman. Dana yang 
diterima setiap tahun kurang lebih Rp. 500.000.000,00 -, yang dialokasikan menjadi 
dua bagian: 
1. Sebagai dana operasi rutin, kurang lebih besar Rp. 150.000.000,00 yang 
disalurkan untuk pemeliharaan dan perbaikan pustaka, perawatan sarana dan 
prasarana perpustakaan, belanja tamu. 
2. Dana barang modal, kurang lebih sebesar Rp. 350.000.000,00 digunakan 
untuk pengadaan koleksi dan alat-alat elektronik. 
 
G. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana yang ada di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta, antara lain: 
1. Furnitur 
a. Meja dan kursi pengolahan 
b. Meja dan kursi belajar 
c. Meja kerja dan pelayanan  
d. Meja komputer 
e. Almari katalog 
f. Almari tas (locker) 
g. Almari dan rak display kaca  
h. Rak buku 
i. Rak majalah dan Koran 
j. Rak buku dorong 
k. Filing cabinet 
l. Papan Koran  
m. Papan pengumuman  
n. White board 
o. Hiasan dinding 
2. Peralatan elektronik 
a. Mesin  fotocopy 
b. Komputer dan printer 
c. Mesin ketik 
d. AC 
e. Kipas angin 
f. Vaccum Cleaner 
g. Alat laminating dan scanner 
h. Audio visual 
i. Tipe Recorder 
j. Sound system 
k. Televisi 
l. Speaker komputer 
3. Peralatan lain 
a. Pesawat Telepon 
b. Pesawat Airphone 
c. Jam dinding 
d. Lampu penerangan 
e. Mobil dinas 
 
H. Layanan 
Layanan di UPT Perpustakan “ Veteran” Yogyakarta terbagi menjadi tiga 
jenis, yaitu: 
1. Pelayanan teknis 
 Pelayanan teknis yang dilakukan oleh UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta antara lain: 
a. Pengadaan 
 Kegiatan yang dilakukan oleh UPT Perpustakaan dalam pengadaan 
bahan pustaka dengan cara pembelian, hadiah, pengadaan dilakukan 
sesuai dengan kebutuhan dari pemakai. 
b. Pengolahan 
 Proses yang dilakukan dalam kegiatan pengolahan bahan pustaka atau 
buku baru yang masuk ke perpustakaan, dan tahap – tahapnya meliputi: 
1) Cek fisik buku 
2) Klasifikasi 
3) Pengecapan  
4) Inventaris 
5) Pelabelan 
6) Pemberian barcode 
7) Input data 
c. Perawatan 
 Kegiatan perawatan yaitu memelihara seluruh koleksi perpustakaan 
agar tidak mudah rusak  yaitu dengan cara: 
1) Pengaturan koleksi 
2) Mengatur suhu udara dengan memasang AC 
3) Merendam cahaya matahari dengan cara memasang tirai  
4) Membersihkan ruangan 
4. Perbaikan Koleksi 
2. Pelayanan Pemakai 
  UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta membagi pelayanan ini 
menjadi empat layanan yaitu: pelayanan sirkulasi, pelayanan referensi, 
pelayanan penelusuran informasi dan pelayanan administrasi. 
a. Pelayanan sirkulasi 
 Pelayanan sirkulasi di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta 
dilakukan dengan sistem terbuka (open acsses) dan sudah dilakukan 
dengan komputer (automasi). Jenis layanan di sirkulasi adalah layanan 
peminjaman dan pengembalian buku. Pengguna dapat meminjam buku 
dengan syarat harus sudah terdaftar sebagai anggota UPT Perpustakaan 
UPN “Veteran” Yogyakarta, lama pinjam adalah 10 hari dan dapat 
diperpanjang 1 kali perpanjangan selama 10 hari, jumlah maksimal 
pinjam buku adalah 2 eksemplar. 
b. Pelayanan Referensi 
 Layanan referensi adalah salah satu kegiatan yang dilakukan di 
perpustakaan yang khusus menyajikan koleksi referensi kepada pemakai 
perpustakaan. Koleksi ini hanya boleh dibaca di tempat.  
c. Pelayanan buku cadangan 
 Koleksi yang ada di ruang cadangan lebih lengkap apabila di 
bandingkan dengan koleksi yang ada di ruang sirkulasi. Hal ini 
disebabkan koleksi diruang cadangan hanya ada satu eksemplar dari 
setiap koleksi yang terdapat di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta, koleksi diruang cadangan ini hanya bias dipinjam  pada hari 
jumat sore pada pukul 15.00 – 16.30 WIB, maksimal dua buku dan 
dikembalikan pada hari senin paling lambat pukul 10.00 WIB. Dan 
apabila terlambat mengembalikan maka dikenakan denda sebesar 
Rp.1000,- per buku/jam.  
d. Pelayanan koleksi di ruang penelitian 
 Koleksi yang berada di ruang penelitian ini antara lain: penelitian 
dosen, thesis dan desertasi, koleksi ini tidak dipinjamkan tetapi dapat 
dibaca di tempat atau bisa juga di fotocopy pada bab satu saja, karena 
untuk menghindari kerusakan dan proses penjiplakan. 
e. Pelayanan koleksi jurnal dan terbitan berkala 
 Layanan ini meliputi layanan koleksi jurnal, majalah, dan terbitan 
berkala lainnya, dan hanya boleh baca di tempat. 
f. Pelayanan penelusuran katalog melalui OPAC (On-line Public Acces 
Cataloging) 
 Data bibliografi perpustakaan dapat di akses melalui seluruh komputer 
yang tersedia dan telah terintegrasi dengan jaringan LAN di perpustakaan. 
g. Pelayanan Penelusuran Informasi 
 Dalam pelayanan ini ada beberapa jenis layanan yang dapat ditelusuri 
melalui komputer antara lain: 
1) Penelusuran internet melalui internet 
2) Penelusuran informasi PDII-LIPI berupa jurnal, Teknologi Tepat 
Guna (TTG) 
3) Penelusuran BEI (Bursa Efek Indonesia) 
4) Penelususran lewat CD-ROOM mengenai jurnal ilmiah, artikel, dll. 
5) Penelusuran berita Indonesia (kliping elektronik) 
6) Penelusuran outlet peta 
(a) Penjualan produk Bakosurtanal berupa peta rupabumi, peta lepas  
pantai dan atlas. 
(b) Penjualan peta geologi produk dari Pusat Survei Geologi (PSG). 
3.  Pelayanan administrasi 
 Pelayanan administrasi yang dilakukan di UPT Perpustakaan UPN 
“Veteran” Yogyakarta antara lain: 
a. Melakukan layanan tata usaha perpustakaan yaitu dalam hal surat 
menyurat dan menyimpan dokumen. 
b. Mengurusi keuangan perpustakan dan kepegawaian perpustakan. 
c. Membuat laporan secara periodik tentang seluruh kegiatan perpustakaan 
kepada rektor. 
d. Melayani permintaan yang berhubungan dengan penyediaan barang-
barang habis pakai untuk keperluan perpustakaan. 
4. Tata tertib perpustakaan 
 Tata tertib yang berlaku di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta 
antara lain: 
a. Jam Layanan 
Waktu layanan bagi pemakai di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta yaitu: 
Hari     Waktu  
Senin s/d kamis Pagi             : 08.00 – 12.00 WIB 
Istirahat       : 12.00 – 1300 WIB 
Sore/malam : 13.00 – 17.00 WIB 
Jumat  Pagi             : 09.00 – 11.30 WIB 
Istirahat       : 12.00 – 13.00 WIB 
Sore/malam : 13.00 – 17.00 WIB 
 
b. Keanggotaan  
Syarat-syarat untuk menjadi anggota UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
1) Membawa atau menunjukan KTM (Kartu Tanda Mahasiswa) bagi 
mahasiswa UPN “ Veteran “ Yogyakarta atau fotocopy skep/ 
mangajar/ pengangkatan bagi dosen dan karyawan, 
2) Membayar biaya administrasi sebesar Rp.5000,- dan kartu berlaku 
sampai 1 tahun akademik 
3) Untuk anggota luar UPN “ Veteran “Yogyakarta harus membawa 
surat pengantar dari fakultas dan membayar biaya administrasi sebesar 
Rp.10.000,- kartu ini berlaku untuk 1 tahun akademik dan hanya 
digunakan sebagai kartu baca, tidak untuk meminjam bahan pustaka. 
c. Sanksi 
Sanksi yang diberikan kepada para pemakai UPT Perpustakaan UPN “ 
Veteran “ Yogyakarta antara lain: 
1) Keterlambatan pengembalian buku koleksi yamng dipinjam dikenakan 
denda sebesar Rp. 500,- per buku/hari 
2) Untuk keterlambatan pengembalian buku koleksi cadangan dikenakan 





1. Pengadaan dan Pengelolaan Koleksi Outlet Peta di UPT Perpustakaan 
 UPN “Veteran” Yogyakarta 
 Outlet peta merupakan kepanjangan tangan dari lembaga induknya yang 
memproduksi peta. Outlet peta ini didirikan untuk lebih mensosialisasikan kegunaan  
peta kepada pengguna dan untuk lebih mendekatkan pengguna kepada kebutuhan 
informasinya khususnya tentang peta. Sehingga dengan adanya outlet peta ini 
pengguna lebih cepat memperoleh informasi peta yang dibutuhkannya. UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta merupakan perpustakaan perguruan tinggi 
yang telah menyediakan layanan outlet peta. Layanan outlet peta ini berada di ruang 
penelusuran UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta. Layanan outlet peta di 
UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta telah dirintis sejak tahun 2002, dan 
baru terlaksana pada tahun 2003. Tersedianya layanan outlet peta ini tidak terlepas 
dari tuntutan kebutuhan mahasiswa dan dosen khususnya dari Fakultas Teknologi 
Mineral (FTM), Fakultas Pertanian (FP) maupun Magister Teknik Pertambangan 
(MTA), dan Magister Teknik Geologi (MTG) yang membutuhkan layanan ini untuk 
memenuhi kebutuhan informasinya khususnya tentang peta. Layanan ini juga 
disediakan untuk memenuhi kebutuhan pihak luar yang memerlukan informasi 
tentang peta. Sehingga tujuan dari pengadaan layanan outlet peta di UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta antara lain: 
a. Untuk memenuhi kebutuhan user atau penguna baik dari dalam yaitu 
mahasiswa dan dosen perguruan tinggi UPN “Veteran” Yogyakarta maupun 
dari pihak luar perguruan tinggi yang memerlukan informasi tentang peta. 
b. Untuk mendekatkan pemenuhan informasi kepada pengguna sehingga lebih 
cepat, lebih mudah, dan efisien dalam memperoleh informasi tentang peta. 
 Layanan outlet peta di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta terdiri 
dari dua outlet peta yaitu outlet peta dari Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan 
Nasional (Bakosurtanal) dan outlet peta dari Pusat Survei Geologi (PSG). Layanan 
outlet peta dari Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal) 
merupakan layanan outlet peta pertama di UPN “Veteran” Yogyakarta. Layanan 
outlet peta dari Bakosurtanal dilayankan oleh UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta setelah adanya penandatanganan kerjasama atau MOU (Memorandum of 
Understanding) pada tanggal 10 Maret 2003. Kemudian pada tahun 2006 UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta menyediakan layanan outlet peta dari 
Pusat Survei Geologi (PSG). Layanan outlet peta dari Pusat Survei Geologi (PSG) ini 
dilayankan oleh UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta setelah adanya 
penandatanganan kerjasama atau MOU (Memorandum of Understanding) pada 
tanggal 4 Juli 2006. Penyediaan layanan outlet peta ini berfungsi untuk melengkapi 
kebutuhan pengguna akan informasi peta yang tidak diterbitkan oleh Bakosurtanal. 
Jangka waktu kerjasama pengadaan oulet peta dengan Badan Koordinasi Survei dan 
Pemetaan Nasional (Bakosurtanal) dan Pusat Survei Geologi (PSG) ini dapat 
diperpanjang sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Dengan adanya 
penandatanganan kerjasama pengadaan outlet ini, UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta mendapatkan penyerahan hak penjualan langsung produk peta dari 
Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal) dan Pusat Survei 
Geologi (PSG). Untuk selanjutnya pengadaan atau penambahan koleksi outlet peta, 
UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta melakukan penambahan koleksi 
sesuai dengan ketentuan yang diberikan dari Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan 
Nasional Bakosurtanal dan Pusat Survei Geologi (PSG). Selain itu UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta mempunyai kewajiban untuk mengelola 
koleksi yang dimiliki sesuai dengan ketentuan yang diberikan Badan Koordinasi 
Survei dan Pemetaan Nasional Bakosurtanal dan Pusat Survei Geologi (PSG). 
Pengadaan dan pengelolaan koleksi outlet peta dari Badan Koordinasi Survei dan 
Pemetaan Nasional Bakosurtanal dan Pusat Survei Geologi (PSG) adalah sebagai 
berikut: 
a. Outlet Peta dari Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional 
(Bakosurtanal) 
1) Pengadaan Koleksi Outlet Peta Bakosurtanal 
       Dengan adanya penandatanganan kerjasama pengadaan outlet peta 
Bakosurtanal pada tanggal 10 Maret 2003, UPT Perpustakaan UPN 
“Veteran” Yogyakarta mendapatkan penyerahan hak penjualan langsung 
produk Bakosurtanal di wilayah Yogyakarta dan sekitarnya kepada pengguna. 
Dalam pengadaan koleksi tahap pertama, produk Bakosurtanal yang 
diserahkan hak penjualannya kepada UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta adalah produk jadi berupa cetakan meliputi:  
a) Peta Rupabumi Indonesia (RBI) 
b) Peta Lingkungan Pantai Indonesia (LPI) 
c) Atlas yang diterbitkan oleh Bakosurtanal    
 Jumlah peta RBI, LPI, dan atlas pada pengiriman tahap pertama atau 





 Jumlah Stock Awal Koleksi Peta dari Bakosurtanal 
No. Nama Barang Jumlah 
1. Peta Rupabumi Jawa skala 1:25.000 882 NLP @ 
3 lembar  
2646 lembar 
2. Peta Lingkungan Pantai Indonesia (LPI) skala 
1:50.000 150 NLP @ 3 lembar  
  450 lembar 
3. Atlas 5 tema @ 3 buku   15 buku 
  Sumber: Dokumen UPT Perpustakaan  UPN “Veteran” Yogyakarta Tahun 2003 
  Setelah pengiriman tahap pertama atau stock awal diberikan, untuk 
selanjutnya pengadaan koleksi atau penambahan koleksi dilakukan sesuai 
dengan permintaan atau pemesanan dari UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta. Pengadaan koleksi atau penambahan koleksi dilakukan karena 
persediaan peta habis atau perlunya penambahan peta untuk memenuhi 
kebutuhan pengguna. Untuk peta dalam bentuk tercetak pemesanan produk 
ditentukan paling sedikit 50 nomor lembar peta. Pemesanan dilakukan 
melalui fax atau email, dan dalam waktu kurang lebih tiga hari, pesanan 
sudah dapat diterima UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta.  
  Dalam pengadaan koleksi, UPT Perpustakaan “Veteran” Yogyakarta 
juga dapat menyediakan koleksi peta digital untuk pengguna. Peta digital 
merupakan bentuk peta rupabumi Indonesia, peta lingkungan pantai 
Indonesia (LPI), serta produk peta lainnya dari Bakosurtanal yang dikemas 
dalam bentuk digital atau CD-ROM. Untuk pengadaan koleksi peta digital, 
UPT Perpustakaan harus mengajukan surat permohonan penggunaan peta 
digital terlebih dahulu ke Bakosurtanal. Ini dikarenakan untuk koleksi peta 
digital tidak disediakan langsung oleh UPT Perpustakaan “Veteran” 
Yogyakarta. Sehingga untuk mendapatkan peta digital, pengguna harus 
terlebih dahulu memesan ke UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta 
dengan mengisi form pemesanan yang diberikan perpustakaan, kemudian 
pihak perpustakaan akan memesankannya ke Bakosurtanal. Pemesanan peta 
digital juga dilakukan melalui fax atau email. 
2) Pengelolaan Koleksi Outlet Peta Bakosurtanal 
  Pengelolaan koleksi outlet peta yang ada di UPT Perpustakaan UPN 
“Veteran” Yogyakarta tidak dilepas begitu saja, ada monitoring dari 
Bakosurtanal. Monitoring outlet dilakukan Bakosurtanal satu tahun sekali. 
Dalam hal monitoring ini pihak UPT Perpustakaan UPN “Veteran 
Yogyakarta diundang oleh Bakosurtanal untuk mengirimkan beberapa orang 
perwakilan untuk datang ke Bakosurtanal. Monitoring ini dilakukan 
Bakosurtanal bersama dengan outlet-outlet peta lain yang tersebar di 
Indonesia. Selain monitoring, Bakosurtanal juga melakukan stock opname 
(penghitungan) terhadap data koleksi yang tersedia di outlet peta UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta. Stock opname dilakukan 
Bakosurtanal dengan mengirimkan beberapa orang dari Bakosurtanal ke 
outlet peta yang akan dilakukan stock opname. Pengadaan stock opname ini 
sebelumnya dilakukan pemberitahuan terlebih dahulu. Dalam kurun waktu 
lima tahun, Bakosurtanal baru melakukan satu kali stock opname. 
  Dalam pengelolaan koleksi outlet peta Bakosurtanal, UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta harus melakukan beberapa 
ketentuan administrasi dalam pengelolaan outlet yang ditentukan oleh 
Bakosurtanal, antara lain: 
a) Melaksanakan pencatatan setiap transaksi dan menginputnya ke dalam 
   sistem  data base outlet yang telah diberikan Bakosurtanal. 
b) Melaporkan data penjualan produk dan persediaan produk yang masih      
  dikelola outlet pada setiap awal bulan. 
c) Menyetorkan uang hasil penjualan ke rekening yang telah ditentukan 
   pihak Bakosurtanal sesuai dengan jumlah data terjual dalam laporan 
   serta mengirimkan bukti penyetoran. 
    Dan dalam pengolahan koleksi outlet peta Bakosurtanal di UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta, pengolahan koleksi peta  
dilakukan dengan pencatatan peta yang telah diterima dari Bakosurtanal ke 
dalam database yang telah diberikan Bakosurtanal. Dan untuk memudahkan 
dalam pencarian peta dilakukan pengklasifikasian atau pengelompokan peta 
berdasarkan kode-kode tertentu (berdasarkan nomor lembar peta yang tertera 
pada setiap lembar peta atau nama wilayah) 
b. Outlet Peta dari Pusat Survei Geologi (PSG) 
1) Pengadaan Kolesi Outlet Peta dari Pusat Survei Geologi (PSG)  
  Dengan adanya penandatanganan kerjasama pengadaan outlet peta 
dari Pusat Survei Geologi (PSG) pada tanggal 4 Juli 2006, UPT Perpustakaan 
UPN “Veteran” Yogyakarta mendapatkan penyerahan hak penjualan 
langsung produk dari Pusat Survei Geologi (PSG) di wilayah Yogyakarta dan 
sekitarnya kepada pengguna. Dalam pengadaan koleksi tahap pertama, UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” diberikan beberapa produk peta dari Pusat 
Survei Geologi (PSG). Produk peta dari PSG yang diserahkan hak 
penjualannya kepada UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta adalah 
produk jadi berupa cetakan meliputi:  
a) Peta Geologi Indonesia  
   Peta geologi didefinisikan sebagai peta yang menggambarkan data 
dan informasi geologi suatu kawasan dengan tingkat kualitas yang 
tergantung pada skala peta yang digunakan dan menggambarkan 
informasi sebaran, jenis dan sifat batuan, umur, stratigrafi, struktur, 
tektonika, fisiografi dan potensi sumber daya mineral serta energi yang 
disajikan dalam bentuk gambar dengan warna, simbol dan corak atau 
gabungan ketiganya. (mdarmawan-kenkyu.blogspot.com/2008/04/peta-
tematik-sumberdaya-alam-nad.html).  
b) Peta Anomali Bouger Indonesia 
Anomali Bouguer adalah perhitungan dari anomali udara bebas yang 
menghapus dari adanya daya tarik dari daerah, pengurangan bouguer. 
(translate.google.co.id/translate). Jadi peta anomali bouguer adalah peta 
dari perhitungan anomali atau ketidaknormalan udara bebas yang 
menghapus adanya daya tarik daerah. 
c) Peta Tematik 
     Peta tematik adalah peta yang menyajikan tema tertentu dan untuk 
keperluan tertentu, misalkan peta sebaran penduduk atau transportasi. 
(mdarmawan-kenkyu.blogspot.com/2008/04/peta-tematik-sumberdaya-
alam-nad.html).  
d) Peta Topografi lama disertai Indeks. 
Topografi adalah kajian atau penguraian yang terperinci tentang 
keadaan muka bumi pada suatu daerah (Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, 1989: 958). Jadi peta topografi adalah peta yang 
berisi penguraian terperinci tentang keadaan muka bumi pada suatu 
daerah.  
Jumlah peta pada pengiriman tahap pertama atau stock awal yang diberikan 
Pusat Survei Geologi (PSG) adalah  sebagai berikut: 
 Tabel 4.2 
 Jumlah Stock Awal Koleksi Peta dari Pusat Survei Geologi (PSG) 
Uraian Banyaknya 
lembar 
@ Jumlah Lembar 
 
A. Peta Geologi 
1.   Jawa 
      Skala 1:100.000 
2.   Sumatera 
      Skala 1:250.000 
3.   Kalimantan  






































4.   Sulawesi 
      Skala 1:250.000 
5.   Nusatenggara  
6.   Maluku 
7.   Irian jaya 
8.   Peta Geologi Regional 
      Skala 1:1.000.000 
9. Peta Regional Indonesia 
      Skala 1:500.000 
10. Peta Regional Indonesia  
      Skala 1:2.000.000 
11. Peta Regional Indonesia  
      Skala 1:500.000 
12. Peta Geologi Rinci 
 
 
B. Peta Anomali Bouguer 
1.   Jawa  
      Skala 1:100.000 
2.   Sumatera 
      Skala 1:250.000 
3.   Kalimantan 
      Skala 1:250.000 
4.   Sulawesi 






































































































 5.   Nusatenggara 
6.   Maluku 


























C.   Peta Tematik  
1. Peta seismotetonik 
2. Peta Geomorfologi 
3. Peta Geologi Kuarter 
 
D. Peta Topografi 
1. Skala 1:50.000 





































Sumber: Dokumen UPT Perpustakaan  UPN “Veteran” Yogyakarta Tahun 2006 
 Setelah pengiriman tahap pertama atau stock awal diberikan, untuk 
selanjutnya seperti pada outlet peta Bakosurtanal pengadaan koleksi atau 
penambahan koleksi dilakukan sesuai dengan permintaan atau pemesanan dari 
UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta baik dikarenakan                
persediaan  peta  habis  atau  perlunya  penambahan  peta  untuk  memenuhi  
kebutuhan pengguna. Pemesanan dilakukan melalui fax atau email, dan dalam 
waktu kurang lebih satu minggu, pesanan sudah dapat diterima UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta.  
 Dalam pengadaan koleksi outlet peta dari Pusat Survei Geologi (PSG), 
UPT Perpustakaan “Veteran” Yogyakarta juga menyediakan koleksi peta 
digital untuk pengguna. Peta digital merupakan bentuk produk peta tercetak 
dari Pusat Survei Geologi (PSG) yang dikemas dalam bentuk digital atau CD-
ROM. Untuk pengadaan koleksi peta digital, UPT Perpustakaan harus 
menggunakan surat pernyataan penggunaan peta digital terlebih dahulu ke 
Pusat Survei Geologi (PSG) karena untuk koleksi peta digital tidak disediakan 
langsung oleh UPT Perpustakaan “Veteran” Yogyakarta. Sehingga untuk 
mendapatkan peta digital, seperti pada Bakosurtanal pengguna harus terlebih 
dahulu memesan ke UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta, kemudian 
pihak perpustakaan akan memesankannya ke Pusat Survei Geologi (PSG). 
Pemesanan dilakukan melalui fax atau email.  
2) Pengelolaan Koleksi Outlet Peta dari Pusat Survei Geologi (PSG) 
 Pengelolaan koleksi outlet peta Pusat Survei Geologi (PSG) di  UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta juga tidak lepas dari adanya 
monitoring dari Pusat Survei Geologi (PSG). Dalam kurun waktu dua tahun, 
pihak Pusat Survei Geologi (PSG) telah melakukan satu kali monitoring ke 
outlet peta di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta. Dan setiap tahun 
ada komunikasi antara UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta dengan 
Pusat Survei Geologi (PSG), baik dari pihak perpustakaan yang melaporkan ke 
Pusat Survei Geologi (PSG), atau dari Pusat Survei Geologi (PSG) ke UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta.   
 Dalam pengelolaan koleksi outlet peta dari Pusat Survei Geologi (PSG), 
UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta harus melakukan beberapa 
ketentuan dari Pusat Survei Geologi (PSG), antara lain: 
a) Melaksanakan pencatatan setiap transaksi penjualan peta dari Pusat Survei 
Geologi secara manual.  
b)  Menyampaikan laporan penjualan produk peta Pusat Survei Geologi (PSG) 
kepada Pusat Survei Geologi (PSG) setiap tiga bulan sekali (triwulan). 
c) Menyetorkan uang hasil penjualan ke rekening yang telah ditentukan pihak 
Pusat Survei Geologi (PSG) sesuai dengan jumlah data terjual dalam 
laporan. 
 Dalam pengolahan koleksi outlet peta Pusat Survei Geologi (PSG),  
pengolahan koleksi peta dilakukan dengan pencatatan peta yang telah 
diterima dari PSG ke dalam komputer dan dilakukan pengklasifikasian atau 
pengelompokan peta berdasarkan kode-kode tertentu (berdasarkan nomor 
lembar peta yang tertera pada setiap lembar peta atau nama wilayah). 
 
2. Pelayanan Outlet Peta di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta  
 Layanan outlet peta yang berada di ruang penelusuran UPT Perpustakaan 
UPN “Veteran” Yogyakarta ini merupakan fasilitas penelusuran informasi yang 
dapat digunakan pengguna untuk menelusur informasi khususnya tentang peta dari 
Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal) dan Pusat Survei 
Geologi (PSG). Pelayanan outlet peta di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta menggunakan sistem layanan tertutup atau close access. Dengan sistem 
ini, pengguna tidak dapat mengambil sendiri peta yang mereka butuhkan, sehingga 
untuk memperoleh peta yang mereka cari petugas perpustakaan yang akan 
mengambilkannya. Dalam pelayanan outlet peta ini petugas perpustakaan 
mempunyai peranan penting dalam membantu pengguna untuk memperoleh 
informasi peta yang mereka butuhkan. Peran dari petugas perpustakaan ini penting 
terutama bagi pengguna yang belum begitu mengerti bagaimana menggunakan peta 
untuk mendapatkan informasi yang mereka butuhkan. Untuk mendapatkan informasi 
peta yang diinginkan, pengguna dapat mencarinya melalui indeks peta. 
Layanan outlet peta merupakan suatu layanan penjualan. Dan untuk 
memenuhi kebutuhan informasi pengguna, pelayanan outlet peta di UPT 
perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta menyediakan beberapa jenis koleksi peta 
dari Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal) dan Pusat 
Survei Geologi (PSG) yaitu: 
a. Koleksi peta dari Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional 
(Bakosurtanal) 
  Jenis-jenis peta yang dimiliki dan harga untuk setiap jenis peta adalah sebagai 
berikut: 
1) Peta Rupabumi Indonesia (RBI) 
  Skala 1:25.000   Rp.   40.000,00 
   Skala 1:50.000   Rp.   40.000,00 
  Skala 1:250.000  Rp.   40.000,00 
2) Peta Lingkungan Laut Nasional (LLN) 
        Skala 1:500.000   Rp.   50.000,00 
3) Peta Lingkungan Pantai Indonesia (LPI) 
  Skala 1:50.000  Rp.   40.000,00 
    Skala 1:250.000  Rp.   40.000,00 
 
4) Peta Foto Skala 1:50.000  Rp.   40.000,00 
5) Atlas Dinding  Rp.   50.000,00 
6) Atlas Sumber Daya Nasional Penggunaan Tanah  Rp.   75.000,00 
7) Atlas Sumber Daya Kelautan 2006  Rp. 175.000,00 
8) Atlas Indonesia Form Space  Rp. 150.000,00 
9) Atlas pulau-pulau kecil terluar  Rp. 150.000,00 
10) Peta Digital, harga sesuai dengan kuintansi yang diberikan dari 
Bakosurtanal . 
b. Koleksi Peta dari Pusat Survei Geologi (PSG) 
   Jenis-jenis peta yang dimiliki dan harga untuk setiap jenis peta adalah sebagai 
berikut: 
1) Peta Geologi 
Skala 1:100.000   Rp. 100.000,00 
Skala 1:250.000    Rp. 100.000,00 
Skala 1:500.000   Rp. 100.000,00 
Skala 1:1.000.000   Rp. 175.000,00 
Skala 1:5.000.000   Rp. 175.000,00 
2)  Peta Anomali Bouger 
Skala 1:100.000  Rp.  50.000,00 
Skala 1:250.000  Rp.  50.000,00 
3)  Peta Tematik 
a) Peta Geologi Kuarter  Rp.  50.000,00 
b) Peta Geomorfologi  Rp.  50.000,00 
c) Peta Seismotektonik  Rp.  50.000,00 
 
4) Peta Geologi Rinci 
Skala 1:50.000   Rp. 100.000,00 
Skala 1:100.000   Rp. 100.000,00 
5) Peta Skala 1:5.000.000 
a) Peta Bahaya Goncangan Gempabumi Indonesia Rp. 125.000,00 
b) Peta Wilayah Rawan Bencana Gempabumi  
Indonesia       Rp. 125.000,00 
c) Peta Arah Kemagnetan Purba di Indonesia   Rp. 125.000,00 
d) Peta Sebaran Umur Radiometri Indonesia   Rp. 125.000,00 
e) Peta Seismotektonik Indonesia    Rp. 125.000,00 
6) Peta Topografi 
Skala 1:50.000 Rp.     5.000,00 
Skala 1: 100.000  Rp.     7.000,00 
 
Disamping penyediaan koleksi yang memadai untuk memenuhi kebutuhan 
informasi pengguna, pada layanan outlet peta ini UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta juga memberikan pelayanan-pelayanan untuk membantu dan 
memudahkan pengguna dalam mencari informasi yang dibutuhkan. Pelayanan yang 




a. Pelayanan Rujukan  
  Dalam pelayanan ini pengguna dibantu untuk menemukan informasi 
dengan cepat, menelusur informasi dengan lebih spesifik, dan memanfaatkan 
sarana penelusuran yang tersedia berupa indeks. Pelayanan rujukan yang 
diberikan UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta pada layanan outlet 
peta ini, meliputi kegiatan-kegiatan antara lain:  
1) Memberikan informasi yang bersifat umum tentang jenis peta yang ada di 
layanan outlet peta UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta. 
2) Membantu pengguna dalam menggunakan indeks dan memberikan 
petunjuk cara memanfaatkannya. 
3) Membimbing pengguna dalam penelusuran informasi untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan dengan lebih spesifik. 
Dengan adanya pelayanan rujukan ini, diharapkan pengguna lebih mudah dan 
dengan cepat menemukan informasi peta yang dibutuhkannya. 
b. Pelayanan Pendidikan Pengguna 
  Pada pelayanan ini petugas memberikan pendidikan kepada pengguna 
mengenai tahap-tahap dalam mencari peta yang dibutuhkan. layanan ini 
bertujuan mendidik pengguna untuk bisa memperoleh informasi yang dibutuhkan 
dengan tepat dan cepat.. Tahap-tahap dalam pencarian peta yaitu: 
1) Produk Peta dari Bakosurtanal 
a) Pencarian Peta Rupabumi 
  Dalam membantu pengguna untuk mendapatkan peta rupabumi 
yang dibutuhkan, UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta 
menyediakan indeks cakupan data kabupaten atau kota diantaranya indeks 
pulau: 
(1) Sumatera 
(2) Kalimantan dan Sulawesi 
(3) Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara 
Untuk mendapatkan peta kabupaten atau daerah yang dicari, pilih salah 
satu kabupaten atau kota dari indeks yang disediakan untuk menentukan 
nomor lembaran peta dan nama lembar yang akan dicari untuk 
memudahkan petugas dalam mencarikan peta.   
b) Pencarian Peta Lingkungan Pantai Indonesia (LPI), Peta Lingkungan 
Laut Nasional (LLN), dan Peta Foto. 
  Untuk pencarian peta Lingkungan Pantai Indonesia (LPI) dan peta 
Lingkungan Laut Nasional (LLN), indeks yang digunakan adalah indeks 
untuk pencarian peta rupabumi. Untuk mendapatkan peta yang dicari, 
pilih salah satu tempat yang dicari untuk mendapatkan nomor lembar 
peta. Sedangkan untuk peta foto kita melihat daftar indeks daerah yang 
telah disediakan. 
2) Produk Peta dari Pusat Survei Geologi (PSG) 
a) Pencarian Peta Geologi 
        UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta menyediakan 
indeks, diantaranya indeks pulau: 
(1) Sumatera 
(a) Sumatera Bagian Utara 
(b) Sumatera Bagian Selatan 
(2) Jawa 
(a) Jawa Barat 
(b) Jawa Tengah 
(c) Jawa Timur 
(3) Nusa Tenggara Timur 
(4) Kalimantan 
(a) Kalimantan Bagian Utara 
(b) Kalimantan Bagian Selatan 
(5) Sulawesi / Button 
(6) Maluku 
(7) Papua 
(a) Papua Bagian Utara 
(b) Papua Bagian Selatan 
Pilih salah satu daerah yang dicari untuk menentukan nomor lembar dan 
nama lembar daerah yang dicari. Indeks ini juga dapat digunakan untuk 
pencarian peta anomali bouguer. 
b) Pencarian Peta Topografi 
  Untuk pencarian peta topografi menggunakan indeks peta 
topografi yang telah disediakan. Pilih salah satu daerah yang dicari untuk 
menentukan nomor lembar petanya. 
c) Pencarian Peta Tematik, Peta Geologi Rinci dan Lainnya 
  Untuk pencarian peta tematik, peta geologi rinci dan peta-peta 
lainnya indeks yang digunakan adalah indeks nama daerah yang telah 
disediakan. Pilih salah satu daerah yang dicari untuk memudahkan dalam 
pencarian peta oleh petugas. 
c. Silang Layanan 
    Silang layanan dilakukan UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta 
dengan outlet peta lain yang ada di wilayah Yogyakarta, terutama untuk layanan 
outlet peta Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal) 
karena untuk outlet peta Pusat Survei Geologi (PSG) outlet peta di UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta merupakan outlet peta pertama yang 
ada di Indonesia. UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta mengadakan 
silang layanan dengan outlet peta yang berada di UGM. Dengan adanya silang 
layanan ini, bila peta dari Bakosurtanal  yang dibutuhkan pengguna tidak ada di 
UPT Perpustakaan UPN "Veteran” Yogyakarta bisa diminta untuk ke UGM. 
Petugas perpustakaan  terlebih dahulu melakukan komunikasi lewat telepon 
dengan petugas layanan outlet peta di UGM.  
 
3. Kendala-Kendala yang Dihadapi dan Cara Mengatasinya di UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta 
a. Kendala-Kendala yang Dihadapi di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta 
  Berdasarkan pengamatan tentang layanan outlet peta di UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta, ada beberapa kendala yang dihadapi 
pengguna yaitu: 
 
1) Kurangnya sumber daya manusia (SDM) 
 Layanan outlet peta di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta 
hanya dipegang oleh 2 orang petugas perpustakaan. Petugas perpustakaan 
ini tidak hanya melayani untuk layanan outlet peta saja tetapi juga seluruh 
layanan yang ada di ruang penelusuran di UPT Perpustakaan UPN 
“Veteran” Yogyakarta. Dengan sedikitnya petugas perpustakaan yang ada 
di layanan outlet peta ini, maka akan menghambat pengguna dalam 
menemukan informasi yang dibutuhkannya dengan cepat.  
2) Kurangnya sosialisasi cara menggunakan indeks peta  
 Sosialisasi penggunaan indeks peta di layanan outlet peta 
perpustakaan hanya dilakukan dengan komunikasi antara petugas 
perpustakaan dengan pengguna. Sehingga jika layanan di outlet peta sedang 
banyak pengunjung, pengguna harus menunggu terlebih dahulu untuk 
meminta penjelasan penggunaan indeks dari petugas perpustakaan. Ini akan  
menghambat pengguna dalam memperoleh informasi yang dibutuhkannya. 
3) Kurang efisiennya pada silang layanan 
 Untuk memastikan peta yang dibutuhkan pengguna masih ada atau 
tidak di layanan outlet peta yang ada di UGM, informasi hanya didapatkan 
melalui telepon, sehingga kurang efisien dalam pelayanan bila pengguna 
membutuhkan informasi peta yang lain. 
b.  Cara Mengatasinya di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta 
1) Kurangnya sumber daya manusia (SDM)  
  Untuk mengatasi kurangnya sumber daya manusia, maka UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta perlu menambah petugas 
perpusakaan di layanan outlet peta. Penambahan ini ditujukan agar 
pengguna bisa dengan cepat mendapatkan informasi yang mereka 
butuhkan. Dan dengan adanya penambahan petugas perpustakaan ini, maka 
akan memperingan tugas dari petugas perpustakaan dalam pelayanan outlet 
peta. 
2) Kurangnya sosialisasi cara menggunakan indeks peta 
 Untuk mengatasi kurangnya sosialisasi cara menggunakan indeks 
peta, UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta dapat melakukan: 
a) Memberikan petunjuk cara mencari informasi yang dibutuhkan 
melalui papan informasi yang diletakkan di depan pintu ruang 
penelusuran. 
 Dengan cara ini petugas dapat memberikan petunjuk cara mencari 
informasi peta yang dibutuhkan melalui indeks dengan menempelkan 
petunjuk tersebut ke papan informasi yang diletakkan di depan pintu 
ruang penelusuran dimana di dalamnya terdapat layanan outlet peta. Pada 
papan informasi itu juga dapat diberikan informasi lain misalnya tentang 
jam layanan outlet peta dan peraturan. Cara ini dapat digunakan agar 
petugas pada saat tidak sempat menjelaskan, pengguna dapat melihat 
tulisan yang telah ditempelkan di papan informasi. Sehingga pengguna 
lebih cepat dan lebih mudah dalam mencari informasi tentang peta yang 
mereka butuhkan. 
b) Menyebarkan manual book mengenai jenis layanan di UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta kepada seluruh mahasiswa. 
 Dengan adanya manual book ini, mahasiswa yang sebelumnya 
belum mengetahui layanan apa saja yang ada di UPT Perpustakaan UPN 
“Veteran” Yogyakarta menjadi tahu, terutama mahasiswa menjadi tahu 
bahwa ada layanan outlet peta di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta. Untuk layanan outlet peta, pada manual book bisa 
dimasukkan juga keterangan tentang cara pencarian peta melalui indeks.  
3) Kurang efisiennya pada silang layanan 
 Untuk mengatasi kurang efisiennya pada silang layanan, UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta perlu mempunyai list data 
tentang peta apa saja yang masih ada di UGM, sehingga pengguna 




A.  Kesimpulan 
  Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di UPT Perpustakaan UPN 
“Veteran” Yogyakarta yaitu di layanan outlet peta, maka dapat penulis simpulkan 
bahwa: 
1. Pengadaan koleksi outlet peta di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta terwujud atas kerjasama UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta dengan Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional 
(Bakosurtanal) dan Pusat Survei Geologi (PSG). Dalam hal ini, apabila 
koleksi peta yang diinginkan mahasiswa tidak ada, maka mahasiswa bisa 
melakukan pemesanan peta yang dibutuhkan baik dari Badan Koordinasi 
Survei dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal) maupun Pusat Survei Geologi 
(PSG) melalui petugas. Sistem pemesanan yang digunakan UPT 
Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta yaitu dengan menggunakan 
approval plan dimana penyalur secara otomatis memberikan copy bahan 
pustaka yang dimiliki ke perpustakaan untuk dievaluasi dalam jangka waktu 
tertentu untuk dibeli dan mengembalikan bahan pustaka yang tidak dipilih, 
namun dalam hal ini UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta tidak 
melakukan evaluasi karena sudah malalui pemesanan terlebih dahulu dan 
pembayaran dilakukan dalam waktu tertentu sesuai dengan data penjualan 
peta. 
2. Pengelolaan koleksi outlet peta di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta dilakukan sesuai dengan ketentuan yang diberikan dari Badan 
Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal) dan Pusat Survei 
Geologi (PSG) yang antara lain melaksanakan pencatatan setiap transaksi 
penjualan peta, melaporkan data penjualan produk dan persediaan produk 
yang masih dikelola, dan menyetorkan uang hasil penjualan peta ke rekening 
yang telah ditentukan Bakosurtanal dan PSG.  
3. Pengolahan koleksi peta di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta 
tidak menggunakan inventarisasi, katalogisasi, dan klasifikasi seperti pada 
pengolahan koleksi bahan pustaka buku. Pengolahan koleksi peta 
Bakosurtanal dilakukan dengan pencatatan koleksi peta yang telah diterima 
ke dalam data base yang telah disediakan Bakosurtanal, dan untuk koleksi 
peta PSG dilakukan pencatatan ke dalam komputer. Pengklasifikasian koleksi 
peta baik dari Bakosurtanal maupun PSG masih menggunakan cara manual 
yaitu dengan menggunakan klasifikasi dengan menggunakan kode-kode 
tertentu (berdasarkan nomor lembar peta  yang tertera pada setiap lembar peta 
atau nama wilayah) 
4. Dalam layanan outlet peta di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta 
ada tiga jenis layanan yaitu layanan rujukan untuk membantu pengguna 
menemukan informasi peta yang dibutuhkan dengan menggunakan indeks, 
layanan pendidikan pengguna untuk memberikan pendidikan kepada 
pengguna mengenai tahap-tahap mencari informasi peta yang dibutuhkan, 
dan silang layanan untuk membantu pengguna menemukan informasi peta 
yang dibutuhkan melalui kerjasama dengan perpustakaan lain, dalam silang 
 
layanan ini UPN “Veteran” Yogyakarta bekerjasama dengan Universitas 
Gajah Mada (UGM).  
5. Kendala yang dihadapi dalam layanan outlet peta adalah kurangnya sumber 
daya manusia, kurang adanya sosialisasi penggunaan indeks peta kepada 
pengguna serta kurang efektifnya pada silang layanan.   
 
B. Saran  
 Dalam rangka perbaikan kualitas UPT Perpustakaan UPN “Veteran” 
Yogyakarta di masa yang akan datang terutama pada layanan outlet peta, maka perlu 
adanya peningkatan dalam pelayanan outlet peta. Saran yang ingin penulis 
sampaikan adalah: 
1. Meningkatkan pelayanan yang memadai untuk memenuhi kebutuhan 
informasi pengguna khususnya tentang peta. 
2. Meningkatkan promosi layanan outlet peta kepada pengguna, untuk lebih 
memperkenalkan pengguna adanya layanan outlet peta di UPT Perpustakaan 
UPN “Veteran” Yogyakarta. 
3. Meningkatkan hubungan kerja yang profesional antara pegawai perpustakaan 
sehingga tercipta lingkungan kerja yang mendukung segala kegiatan yang ada 
di UPT Perpustakaan UPN “Veteran” Yogyakarta. 
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Gambar 15. Petugas Memberikan Bimbingan kepada Pengguna 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
